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SARI

Bagaskara, Wisnu. 2016. Jimpitan Sebagai Mekanisme Redistribusi Dalam
Upaya memberdayakan Masyarakat Sekaran Gunungpati Kota Semarang.
Jurusan Sosiologi dan Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Asma Luthfi S.Th.I, M.Hum dan Hartati Sulistyo Rini
S.Sos, M.A.,

Kata Kunci: Gotong-royong, Jimpitan, Kempalan, Pemberdayaan,
Redistribusi

Jimpitan sebagai suatu kegiatan swadaya masyarakat berupa pengumpulan
beras atau uang yang dilakukan oleh masyarakat RT 05 RW 01 Kelurahan
Sekaran, membawa pengaruh penting dalam keberlangsungan pembangunan dan
perawatan lingkungan masyarakat. Melalui jimpitan, masyarakat bersama-sama
mengupayakan sebuah pemberdayaan melalui pengolahan sumber daya yang
dimiliki dan kuasai dalam pemenuhan kebutuhan pembangunan serta merawat
lingkungan atau fasilitas fisik di sekitar lingkungannya. Tujuan penelitian ini
adalah 1) Menjelaskan bentuk mekanisme jimpitan yang dilakukan oleh
masyarakat desa Sekaran. 2) Mengetahui partisipasi masyarakat Sekaran dalam
pelaksanaan program jimpitan. 3) Mengetahui manfaat yang diperoleh oleh
masyarakat Sekaran dari jimpitan dalam menciptakan kemandirian dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian berada di
RT 05 RW 01 Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi langsung serta dokumentasi.
Keabsahan data dengan menggunakan teknik Triangulasi Data. Teknik analisis
data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan Konsep Pertukaran Redistribusi Polanyi, Konsep Partisipasi Ife,
dan Konsep Pemberdayaan Muflich.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Proses redistribusi jimpitan
berjalan melalui tiga tahapan yakni pengumpulan dana secara swadaya, yang
dilakukan oleh panitia kepada seluruh warga RT 05 Sekaran termasuk juga di
dalamnya mahasiswa kos, musyawarah bulanan rutin dalam kempalan setiap
pertengan bulan, serta tahap pelaksanaan setelah adanya mufakat dari hasil
musyawarah di dalam kempalan. 2) Partisipasi masyarakat dalam andil di dalam
jimpitan dapat tergolong menjadi pengelolaan jimpitan dan juga evaluasi
kegiatan, yang mana dalam berpartisipasi tersebut masyarakat bisa berperan
secara aktif maupun pasif di dalamnya tanpa paksaan, namun tetap ambil bagian
dalam berpartisipasi tanpa membedakan golongan 3) Manfaat jimpitan dalam
menciptakan kemandirian dan meningkatkan kesejahteraan yakni menumbuhkan
swadaya masyarakat dalam pembangunan infrastruktur lingkungan dengan
pemberdayaan jimpitan, memperkuat solidaritas dan intergritas sosial melalui
gotong-royong, serta membentuk kepedulian sosial masyarakat terhadap
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lingkungan dengan keikutsertaan dalam pelaksanaan redistribusi di dalam
Jimpitan.

Saran dalam penelitian ini yaitu 1) Bagi masyarakat termasuk juga di
dalamnya mahasiswa kost untuk bisa membayar tepat waktu, sehingga proses
pengadministrasian dan pembayaran bisa lancar terlaksana dalam pelaporannya.
2) Adanya regenerasi masyarakat dalam kepanitiaan pada kalangan anak muda. 3)
Bagi panitia, untuk bisa melibatkan kaum perempuan dalam keikutsertaan
Jimpitan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekaran merupakan sebuah kelurahan yang terletak di Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang. Daerah yang berada di bagian selatan Kota
Semarang ini didominasi oleh kawasan pertanian dan juga pertokoan, serta
pedagang kaki lima karena terletak di kawasan Semarang atas yang juga
dekat dengan area kampus Universitas Negeri Semarang yang menjadi pusat
dalam perekonomian. Sekaran yang merupakan salah satu dari enam belas
kelurahan yang ada di kecamatan Gunungpati pada saat ini merupakan
kelurahan yang tengah berkembang dengan pesat. Perkembangan yang pesat
di Sekaran ini, ditandai dengan banyaknya pembangunan yang dilakukan,
mulai dari pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah setempat hingga
pembangunan yang juga dilakukan oleh masyarakat sekaran itu sendiri guna

memenuhi kebutuhan akan pembangunan yang diperlukan.

Kebutuhan akan pembangunan merupakan sebuah kebutuhan yang
diperlukan oleh setiap masarakat. Kebutuhan akan pembangunan tersebut
juga akan terus menerus bertambah seiring dengan kebutuhan manusia yang
semakin kompleks. Apabila kebutuhan akan pemenuhan pembangunan
tersebut tidak terpenuhi, ketertinggalan akan menjadi masalah utama yang
akan muncul setelahnya. Berbagai macam pembangunan telah dilakukan
pemerintah, namun hal tersebut masih belum cukup untuk memenuhi

kebutuhan akan pembangunan. Masyarakat sebagai subyek dari



pembangunan itu sendiri, mau tidak mau harus bergerak dalam membangun
kehidupan. Salah satu upaya yang dapat masyarakat lakukan dalam
memenuhi kebutuhan akan pembangunan ialah dengan upaya pemberdayaan

masyarakat.

Menurut Ife (2011), konsep pemberdayaan masyarakat merupakan
proses menyiapkan masyarakat dengan berbagai sumber daya, kesempatan,
pengetahuan, dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas diri masyarakat di
dalam menentukan masa depan, serta berpartisipasi dan memengaruhi
kehidupan dalam komunitas masyarakat itu sendiri. Pada penerapannya,
dukungan dan juga peran aktif atau partisipasi dari masyarakat sangat
diperlukan guna keberlangsungan suatu program yang berbasis pada suatu

pemberdayaan.

Aktor yang menjadi pusat dalam pemberdayaan ialah masyarakat,
sehingga masyarakat memiliki peran aktif yang besar dalam proses
pemberdayaan. Peran aktif pada masyarakat int bertujuan membangun
masyarakat yang mandiri, sehingga masyarakat secara bersama-sama dapat
menggali potensi-pontensi yang mereka miliki. Mulai dari mengembangkan
sumber daya manusia, sampai dengan memaksimalkan sumber daya alam
yang ada di sekitar tempat tinggal atau lingkungan. Dalam pemberdayaan,

partisipasi merupakan aspek penting dalam upaya pemberdayaan masyarakat.



Salah satu bentuk partisipasi masyarakat Sekaran dalam pembangunan
ialah dengan melalui program jimpitan. Jimpitan secara umum merupakan
sebuah program sosial swadaya masyarakat. Pada program ini setiap
masyarakat yang termasuk di dalam suatu wilayah yang mengadakan
program, secara suka rela memberikan secangkir beras yang masyarakat
miliki untuk dikumpulkan kepada pengurus program. Beras yang disediakan
tersebut akan diletakkan di depan atau halaman rumah, yang nantinya para
pengurus program ini akan mengambil beras tersebut. Jimpitan adalah
kegiatan pada masyarakat Jawa yang berupa pengumpulan beras atau uang
yang dilakukan oleh anggota masyarakatnya dari satu rumah ke rumah
lainnya pada malam hari (Surono, 2012 : 2). Penarikan tersebut biasanya
diadakan pada suatu masyarakat ada yang satu minggu sekali, atau ada juga
yang satu bulan sekali pada malam hari. Semua anggota masyarakat
memegang andil yang besar dalam program ini, mulai dari pembentukan
kepanitian hingga bentuk redistribusi pada masyarakat, seperti halnya yang

terjadi pada desa Sekaran Gunungpati Kota Semarang.

Masyarakat Sekaran yang juga merupakan. bagian dari masyarakat
Jawa mempunyai suatu prinsip-prinsip atau kaidah yang mengatur setiap
anggota masyarakat di dalamnya dalam berinteraksi maupun bermasyarakat,
dengan hidup rukun dan selaras menjadi suatu kunci nilai hidup orang Jawa.
Eratnya hubungan antara penduduk dan kebiasaan gotong royong merupakan
ciri utama masyarakat Jawa (Yuliati dkk 2003 : 54). Dalam kehidupan

bermasyarakatpun prinsip keteraturan serta selaras dalam masing-masing



masyarakat menjadi bagian penting bagi kehidupan sisio-kultural masyarakat.
Menurut Endraswara (2010: 15), dalam pandangan Jawa prinsip-prinsip
keselarasan harus didahulukan terhadap hukum positif. Nilai-nilai inilah yang
tercermin dalam program jimpitan, dengan masyarakat secara bersama-sama
berpartisipasi dalam bergotong royong dan bahu membahu mewujudkan

program jimpitan.

Dalam penerapannya di Sekaran, program jimpitan ini diatur oleh
kepengurusan lembaga RT. Dari RT dibentuklah suatu kepengurusan yang
secara khusus mengatur keberlangsungan jimpitan di wilayah tersebut, akan
tetapi dalam penerapannya seluruh warga mempunyai andil dalam
pengelolaan program ini. Pihak pengurus beserta masyarakat memiliki
partisipasi yang berbeda, namun sama kuatnya dalam mengelola program ini.
Peran serta dan juga partisipasi masyarakat dalam mendukung dan
menjalankan program ini menjadikannya salah satu kunci utama dalam
keberlangsungan program tersebut. Adanya andil yang kuat dari setiap
elemen masyarakat dan juga proses pengelolaan uang yang transparan,
menjadikan setiap masyarakat Sekaran dapat dengan optimal memberdayakan

lingkungan masyarakat dengan berjalannya program ini.

Program jimpitan dapat juga dikatakan sebagai bentuk redistribusi.
Hal ini dapat diketahui karena dalam redistribusi, sumberdaya yang
dikumpulkan dari setiap anggota kelompok atau masyarakat diberikan ke
pusat atau pemegang otoritas. Kemudian akan dikembalikan oleh pusat atau

pemegang otoritas ke masyarakat dalam bentuk yang lain. Seperti jimpitan,



masyarakat menyediakan sejumlah dana yang akan setiap rutin ditarik oleh
pengurus program lalu pada akhirnya nanti dana tersebut akan dikembalikan
kepada masyarakat dalam bentuk yang lain, seperti pembangunan fasilitas
desa dan lainnya. Berjalannya program jimpitan, secara perlahan namun pasti
masyarakat secara mandiri dapat membangun sedikit demi sedikit dalam

memfasilitasi lingkungan, fasilitas umum dan kebutuhan lainnya.

Jimpitan yang pada awalnya hanya merupakan bentuk redistribusi
pengumpulan beras dimasyarakat, kini telah mengalami perkembangan dalam
proses dan mekanismenya yang mengarah pada proses-proses pemberdayaan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan akan pembangunan lingkungan.
Berdasarkan masalah ini maka penulis tertarik untuk mengungkap lebih
dalam lagi bagaimana berjalannya program jimpitan serta bentuk redistribusi
yang diimplementasikan/dijalankan oleh masyarakat Sekaran dengan judul
“JIMPITAN SEBAGAI MEKANISME REDISTRIBUSI DALAM UPAYA

MEMBERDAYAKAN MASYARAKAT DESA SEKARAN
GUNUNGPATI KOTA SEMARANG”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk mekanisme jimpitan yang dilakukan masyarakat
Sekaran?
2. Bagaimana partisipasi masyarakat Sekaran dalam pelaksanaan program
Jimpitan?
3. Bagaimana cara menciptakan kemandirian dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan lingkungan melalui

Jimpitan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

1. Menjelaskan bentuk mekanisme jimpitan yang dilakukan oleh masyarakat
desa Sekaran

2. Mengetahui partisipasi masyarakat Sekaran dalam pelaksanaan program
Jimpitan.

3. Mengetahui cara menciptakan kemandirian dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan lingkungan melalui

Jimpitan



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis. Manfaat-manfaat tersebut antara lain:

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :

a.

Dapat menambah pengetahuan mengenai proses pemberdayaan
melalui program jimpitan yang berbasis pada mekanisme redistribusi
dan pemanfaatan serta mengoptimalan sumberdaya yang dimiliki
masyarakat.

Menambah pustaka ilmu pengetahuan bagi semua kalangan khususnya
terkait dengan bidang ilmu sosial, pada bidang ilmu sosiologi dan
antropologi ekonomi serta pemberdayaan masyarakat.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengayaan dalam materi
Sosiologi dan Antropologi jenjang SMA kelas X pada sub-bab

Fenomena Sosial, dan Budaya Lokal kelas XI.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

a.

Bermanfaat bagi pihak pemerintah bersangkutan guna sebagai bahan
masukan dalam program peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Bermanfaat bagi praktisi sebagai rekomendasi mengenai program-

program pengembangan masyarakat serta sebagai bahan perbandingan



untuk mengkaji penelitian yang terkait dengan model penelitian yang
sama.

c. Bermanfaat bagi pembaca dapat dijadikan bahan serta referensi serta
informasi tentang kajian pemberdayaan masyarakat melalui program
basis desa jimpitan,

E. Batasan Istilah

1. Pemberdayaan Masyarakat

Ife (dalam Martono, 2011) mendefinisikan konsep
pemberdayaan masyarakat sebagai proses menyiapkan masyarakat
dengan berbagai sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keahlian
untuk meningkatkan kapasitas diri masyarakat di dalam menentukan
masa depan mereka, serta berpartisipasi dan memengaruhi kehidupan
dalam komunitas masyarakat itu sendiri.

Pemberdayaan yang lebih sering dikaitkan dengan masyarakat
atau pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah upaya dalam
membangun sebuah masyarakat, —dalam pembangunan tersebut
masyarakat yang bertindak sebagai subyek pemberdayaan terkait
dengan kemampuan/keterampilan (softskill), mengolah sumberdaya
yang ada dan lain-lain yang bersama-sama secara bertahap maju
kearah suatu pembangunan bersama dalam sebuah kelompok atau

ingkungan.



Pada penelitian ini, pemberdayaan yang dimaksud dalam arti
menggerakkan masyarakat dengan tujuan memandirikan dalam
mengelola sumberdaya yang dimiliki, sehingga masyarakat
mempunyai kekuatan dalam membangun lingkungan mereka secara
mandiri.

. Jimpitan

Jimpitan adalah salah satu bentuk kearifan lokal yang dimiliki
oleh masyarakat Jawa. Jimpitan berasal dari kata "jimpit" yang berarti
"mengambil dengan tiga jari" (ibu jari, telunjuk dan jari tengah). Kata
“jimpif” mengacu pada sesuatu yang diambil dalam jumlah yang kecil.
Jimpitan adalah kegiatan pada masyarakat Jawa yang berupa
pengumpulan beras atau uang yang dilakukan oleh anggota
masyarakatnya dari satu rumah ke rumah lainnya pada malam hari
(Surono, 2012 : 2). Dalam penelitian ini, jimpitan merupakan sebuah
program atau swadaya masyarakat Sekaran yang berlangsung rutin
setiap bulannya, dan merupakan salah satu program basis desa.
Redistribusi

Redistribusi merupakan suatu bentuk kerjasama individu-
individu anggota suatu masyarakat atau suau kelompok dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki atau kuasai. Kerja sama
tersebut  berkaitan  dengan  masalah-masalah  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat atau kelompok dan upaya individu-individu

tertentu untuk berperan dalam kelompok (Sairin, 2002 : 67). Secara
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sederhana redistribusi merupakan suatu perpindahan barang dan jasa.
Dalam penelitian ini, redistribusi sebagai bentuk mekanisme sistem

pertukaran yang terjadi dalam program jimpitan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN KONSEPTUAL

A. Deskripsi Teoretis

Berdasarkan topik penelitian yang dikaji, yakni “Jimpitan Sebagai
Mekanisme Redistribusi Dalam Upaya Memberdayakan Masyarakat Desa
Sekaran Gunugpati Kota Semarang” penelitian menggunakan tiga buah kajian
teori, yang pertama merupakan Konsep Pemberdayaan, kedua yaitu teori
partisipasi yang dikemukakan oleh Jim Ife dan Frank Tesoriero dan yang
terakhir teori pertukaran redistribusi yang dikemukakan oleh Karl Polanyi
serta konsep pemberdayaan masyarakat.

1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Istilah  empowerment yang berasal dari kata empower
diterjemahkan dalam bahasa indonesia menjadi pemberdayaan dan
memberdayakan. Pemberdayaan dapat diartikan sebagai fo give power or
authority to, dan to give ability to or enable. Dalam pengertian pertama
diartikan sebagai memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau
mendelegasikan ‘otoritas' ke pihak lain. sedang dalam pengertian kedua,
diartikan sebagai wupaya untuk memberikan kemampuan atau

keberdayaan.

11
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Pemberdayaan  masyarakat merupakan  sebuah  konsep
pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. konsep ini
mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat

people-centered, participatory, empowering, and sustainable.

Pemberdayaan merupakan suatu upaya yang harus diikuti dengan
tetap memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh setiap
masyarakat, dalam rangka itu pula diperlukan langkah-langkah yang
lebih positif selain dari menciptakan iklim dan suasana yang
memungkinkan. Penguatan ini meliputi langkah-langkah nyata dan
menyangkut penyediaan berbagai masukan (input) serta membuka akses
kepada berbagai peluang atau kesempatan (opportunities) yang nantinya

dapat membuat masyarakat menjadi semakin berdaya.

Menurut Muflich (2009 : 141) pemberdayaan masyarakat
merupakan upaya memampukan dan memandirikan masyarakat (faking
control over their lives, setting their own agendas skill, building self
confidence, solfing problems and developing self reliance). Upaya-upaya
pemberdayaan ini akan membawa masyarakat' menjadi pribadi yang
mandiri dalam berbagai hal seperti kemandirian dalam material,
kemandirian intelektual, dan ketatalaksanaan dalam membina diri dalam

mengelola kehidupan.
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Keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan
masyarakat dalam membangun keberdayaan masyarakat yang
bersangkutan. Masyarakat yang sebagian besar anggotanya sehat fisik
dan mental, terdidik dan kuat serta inovatif, tentu memiliki keberdayaan
yang tinggi. Di dalam pemberdayaan selain nilai fisik, ada pula nilai-nilai
intrinsik dalam masyarakat yang juga menjadi sumber keberdayaan

seperti kekeluargaan, kegotongroyongan, kejuangan dan lain-lain.

Pemberdayaan masyarakat setidaknya dilakukan melalui tiga
aspek pokok (Muflich, 2009:143) yakni : Pertama, menciptakan suasana
atau iklim yang memungkinkan berkembangnya potensi atau daya yang
dimiliki masyarakat (enabling). Sebagai titik tolak pemahaman bahwa
setiap manusia dan setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki
masyarakat (empowering). Terakhir, melindungi masyarakat melalui
pemihakan kepada masyarakat yang lemah (pro-poor). Kepemihakan
pada masyarakat lemah dapat mencegah persaingan antara kelompok

yang tidak berdaya dengan yang kuat.

Partisipasi Masyarakat

Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok
masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan
maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan. Partisipasi

merupakan suatu bagian penting dalam proses pemberdayaan. Tingkat
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partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap proses pembangunan yang
akan dijalani masyarakat itu sendiri.

Ife dan Tesoriero dalam bukunya Community Development
mengemukakan konsep “partisipasi” sebagai konsep pengembangan
masyarakat yang digunakan secara umum dan secara luas. Menurut Ife,
partisipasi merupakan bagian perting dalam pemberdayaan dan memiliki
andil yang besar dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat.

Partisipasi adalah sebuah konsep sentral dan prinsip dasar dari
pengembangan masyarakat karena partisipasi juga merupakan salah satu
tujuan dalam dirinya sendiri, artinya sebagai suatu proses dalam
pengembangan masyarakat partisipasi berkaitan dengan HAM dalam
konteks aktualisasinya. Lalu Paul (dalam Ife dan Tesoriero 2008:297)
juga berpendapat bahwa dalam partisipasi harus mencakup kemampuan
rakyat untuk memengaruhi kegiatan-kegiatan sedemikian rupa sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraanya. Akan tetapi dalam hal lain
partisipasi juga dapat dijadikan sebagai sarana manipulasi politis oleh
penguasa-penguasa atau birokrat, dimana tidak semua masyarakat akan
mendapatkan suatu pelayanan yang semestinya namun hanya beberapa
kepentingan saja yang terlayani. Menurut Ife dan Tesoriero (2008:309)
“partisipasi harus melayani kepentingan prinsip ekologi dan keadilan

social serta HAM, buakan melanggarnya”.
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Sebagai acuan dalam mendorong dan mendukung adanya
partisipasi yang sesuai dengan beberapa prinsip yang sebelumnya telah
disebutkan, ada beberapa kondisi-kondisi yang mendorong partisipasi
masyarakat yakni:

Pertama, masyarakat akan ikut berpartisipasi apabila masyarakat
merasa bahwa isu atau aktivitas tersebut penting. Isu akan sesuatu yang
dianggap penting bagi tiap masyarakat akan membuat masyarakat tertarik
dan memilih memprioritaskan hal tersebut guna kepentingan khalayak
bersama, dibandingkan dengan sesuatu yang kurang penting seperti
rekreasi dan sebagainya yang hanya akan menguntungkan beberapa
pihak-pihak tertentu saja. Kedua, masyarakat harus merasa bahwa aksi
dilakukan akan membuat perubahan. Tidak cukup jika hanya membuat
masyarakat tertarik akan sesuatu hal yang penting, namun juga perlu
sesuatu yang dapat dibuktikan bahwa masyarakat dapat memperoleh
sesuatu yang akan membuat perbedaan dan bahwa hal tersebut akan
menghasilkan perubahan yang berarti. Ketiga, berbagai bentuk partisipasi
harus diakui dan ‘dihargai. Peran serta suatu masyarakat membutuhkan
suatu penghargaan atau pengakuan yang dinilai berharga dan berjasa
dalam suatu pembangunan. Keempat, semua orang bisa ikut
berpartisipasi, dan didukung dalam partisipasinya. Suatu program
masyarakat selayaknya dapat mengajak peran serta masyarakat secara
merata, dalam artian tidak ada suatu pembagian kelas, si miskin ataupun

si kaya dan sebagainya. Terakhir, struktur dan proses tidak boleh
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mengucilkan. Setiap individu memiliki hak untuk berbicara ataupun
mengemukakan pendapatnya dengan sejajar tanpa mengandung unsur
prioritas.

Beberapa hal yang telah disebutkan memiliki peranan yang sangat
penting dalam membangun sebuah partisipasi masyarakat dalam hal
pembangunan. Masyarakat secara bersama-sama saling memberikan
andil yang besar dalam berpartisipasi, karena bagian penting dalam
mendorong dan mendukung partisipasi adalah menjamin bahwa
keputusan-keputusan untuk berpartisipasi merupakan keputusan yang
mudah dan nyaman (Ife dan Tesoriero, 2008:315)

Sistem Pertukaran Redistribusi

Dalam cabang kajian ilmu Antropologi yaitu Antropologi
Ekonomi terdapat sub-pokok ilmu tentang konsep sistem pertukaran.
Karl Polanyi mengembangkan tentang tiga tingkat evolusi sistem
pertukaran ekonomi, yaitu.ada resiprositas, redistribusi dan pertukaran
pasar. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji asas redistribusi yang

disebutkan oleh Polanyi.

Menurut Polanyi, (dalam Koentjaraningrat, 2010 : 185-
186). “Sistem ekonomi berdasarkan asas redistribusi ada dalam
masyarakat early empires atau kerajaan-kerajaan kuno. Dalam
masyarakat negara semacam itu rakyat memproduksi kebutuhan
pokok bagi diri mereka sendiri, namun disamping itu mereka
juga berproduksi untuk kerajaan dan sang raja yang mereka
serahkan melalui sistem upeti dan sistem pajak. Dari hasil itu
juga diredistribusikan serta disebarkan kembali kepada rakyat
dalam bentuk pembiayaan bangunan suci dan juga sarana
prasarana’.
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Dalam sistem pertukaran, redistribusi merupakan suatu bentuk
kerjasama antar individu suatu anggota masyarakat dalam memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki atau dikuasai. Kerjasama tersebut berkaitan
dengan masalah-masalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau
kelompok, dan sekaligus upaya individu-individu tertentu untuk berperan

dalam kelompok.

Redistribusi merupakan suatu perpindahan barang atau jasa.
Perpindahan ini dapat berupa hak dan berupa keruangan. Perpindahan
yang berupa hak dibedakan menjadi perpindahan yang transaksional dan
disposional (Sairin, 2002 : 67). Perpindahan transaksional terjadi di
dalam kelompok (saling menguntungkan), sedangkan yang disposional
terjadi antar kelompok (salah satu pihak mendapatkan keuntungan yang

lebih daripada yang lain).

Redistribusi mempunyai dimensi politik, sosial, serta ekonomi
yang khas di dalamnya. Dimensi-dimensi tersebut saling bersinggungan
dalam pengaktualisasian redistribusi. Dalam redistribusi hubungan antar
individu sebagat anggota kelompok terjadi bukan atas prilaku dirinya
sebagai pribadi, melainkan anggota kelompok. Individu hidup
mengelompok dan kelompok tampil sebagai suatu organisasi yang
mengatur distribusi barang atau jasa. Adanya pemusatan wewenang yang
diberikan kepada pemimpin atau orang-orang yang ditunjuk, memberikan

peranan yang penting dalam kegiatan redistribusi.
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Redistribusi memiliki fungsi yang sangat kompleks, yaitu

mencakup fungsi politik, sosial dan ekonomi (Sairin, 2002 : 73).

a. Fungsi politik, sebagai mekanisme uang untuk memobilisasi
kekuatan guna kepentingan-kepentingan politik dalam kelompok.
Salah satunya ialah mengintegrasikan berbagai kelompok dalam
masyarakat sebagai satu kesatuan sosial dan menggerakkan
masyarakat.

b. Fungsi sosial, antara lain dapat berfungsi meningkatkan
kesetiakawanan sosial, juga meningkatkan kesejahteraan umum.

c. Fungsi ekonomi, antara lain merupakan kerjasama ekonomi yang
saling menguntungkan, melindungi anggota masyarakat yang
ekonominya lemah, menjamin meningkatkan efektifitas usaha
produksi, sarana menabung, sarana mobilitas pertukaran.

Dalam penelitian ini juga akan membahas salah satu bentuk
redistribusi yang. telah berbentuk suatu program sosial swadaya
masyarakat, yaitu jimpitan.

B. Kajian Hasil-hasil Penelitian yang Relevan
Artikel jurnal yang ditulis oleh Fong (2001) yang berjudul Social
Preferences, Self-interest, and The Demand for Redistribution” dalam
Journal of Public Economics, menjelaskan banyak asumsi bahwa sebuah
kepentingan merupakan salah satu faktor penting dalam pelaksanaan
redistribusi. Akan tetapi dalam artikel tersebut Fong mencoba menjelaskan

bagaimana karakter preferensi atau sebuah pilihan pada redistribusi berperan
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kuat dalam mengambil kebijakan yang berpengaruh pada kebijakan pajak
yang ada. Menurutnya tingkat tinggi rendahnya pendapatan dan tindakan
yang mengacu pada sebuah kepentingan mendapatkan hasil yang tidak
signifikan, akan tetapi keyakinan atau kepentingan pada diri sendirilah (self-
interest) yang mempengaruhi tingkat permintaan redistribusi (pajak). Artinya
adanya faktor lain yang mempengaruhi permintaan redistribusi yang lebih
kuat, yaitu kebutuhan (demand). Kebutuhan akan jaminan ekonomi yang
tinggi (masyarakat miskin) serta jaminan akan sarana dan prasarana yang
terjamin oleh kalangan yang memiliki pekerjaan (masyarakat usaha tinggi).
Dalam penelitian Fong, redistribusi dianggap sebagai suatu kebutuhan
dimana adanya tingkat permintaan dari masyarakat, namun hal tersebut juga
berdasarkan tingkat kebutuhan masyarakat dalam hal jaminan ekonomi yang
menjamin. Bila dikaitkan dengan konsep redistribusi dalam jimpitan, bentuk
redistribusi dalam penelitian fong lebih mengacu pada bentuk redistribusi
pada masyarakat modern. Masyarakat telah sadar bagaimana membutuhkan
suatu jaminan terhadap apa yang dipakai atau digunakan tiap harinya tidak
hanya sebatas suatu ‘dana sosial masyarakat, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh penulis membahas suatu bentuk program berbasis redistribusi
tradisional namun dengan mekanisme yang telah berubah menjadi modern,
dengan lebih menekankan dalam bagaimana masyarakat memberdayakan diri
masyarakat itu sendiri dalam program pemberdayaan jimpitan yang
berasaskan mekanisme redistribusi yang dibuatnya. Setiap masyarakat

memiliki andil serta partisipasinya sendiri dalam ikut melaksanakan program.



20

Skripsi yang ditulis oleh Ariati (2013) yang berjudul Pelaksanaan
Kegiatan Jimpitan Dalam Pemenuhan Kebutuhan Pembangunan Berbasis
Komunitas (Studi di RW 23 Sadengan Kelurahan Kebonsari Kecamatan
Sumbersari Kabupaten Jember) menjelaskan bahwa kegiatan jimpitan yang
dilaksanakan oleh masyarakat Sandengan merupakan suatu kegiatan sosial
warga dalam bentuk gotong royong dalam pemenuhan kebutuhan akan
pembangunan sarana publik yang ada di lingkungan masyarakat Sandengan.
Dalam kegiatan pelaksanaan jimpitan yang dilakukan masyarakat tersebut,
telah terbukti ampuh dalam mengatasi permasalahan-permasalahan akan
kebutuhan dana dalam pembangunan sarana publik, serta permasalahan lain
seperti penyantunan kepada warga miskin yang ada di lingkungan
masyarakat.

Dalam hasil penelitiannya Ariati menjelaskan proses jimpitan ini
dibagi menjadi tiga. Pertama proses pengumpulan beras, lalu proses
pendistribusian beras, dan terakhir pengelolaan hasil penjualan beras. Secara
garis besar model jimpitan yang ada di Sandengan bertujuan sebagai sarana
pembangunan kesejakteraan sarana publik, juga sebagai sarana pelengkap
distribusi beras miskin dalam pemenuhan kebutuhan akan beras miskin untuk
masyarakat yang tidak mampu/miskin.

Bentuk jimpitan pada penelitian yang dilakukan oleh Ariati mengacu
pada sistem jimpitan konvensional yang ada secara umum banyak dilakukan
di indonesia khususnya dalam membangun suatu komunitas atau masyarakat.

Hasil dari redistribusi tersebut digunakan sebagai sarana membangun desa,
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sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, lebih mengacu bagaimana
menerapkan program jimpitan dengan mekanisme yang lebih modern, serta
menekankan dalam dimensi pemberdayaan masyarakat dan partisipasi
masyarakat itu sendiri dalam memberdayakan dirinya.

Artikel yang ditulis oleh Surono (2014) yang berjudul Build The
Economic Integration With Jimpitan Model In Javanese Society dalam
makalah internasional Towards an ASEAN Economic Community (AEC)-
Prospects, Challenges, and Paradoxes in Development,Governance and
Human Security menjelaskan bahwa jimpitan merupakan suatu konsep
program yang memiliki andil yang besar dalam mengembangkan desa,
terlebih dalam membangun desa dengan struktur perekonomian masyarakat
desa yang minim. Adanya jimpitan juga membangun sebuah integritas dan
harmoni dengan sesama masyarakat. Kajian penelitian Surono yang ia
lakukan di bragasan Sleman memperlihatkan bahwa dengan berjalannya
jimpitan, menghasilkan sebuah harmoni antar satu sama lain masyarakat
dalam membangun desa. Ada sebuah dorongan dalam bekerjasama dan tidak
bergantung pada materi semata, dalam hal membangun desa bersama-sama.

Dalam penelitian Surono, aspek kajian yang ia fokuskan merupakan
hubungan antara masyarakat satu dengan masyarakat lainnya, aspek kajian
tersebut juga sejalan dengan fokus kajian penulis dalam mengembangkan
kajian yang sifatnya berkaitan langsung dalam memberdayakan masyarakat
lewat program jimpitan. Penulis lebih memfokuskan pada bagaimana

masyarakat dalam mengembangkan program ini, bagaimana tiap masyarakat
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serta semua pengurus memegang andil ikut terkait dalam mewujudkan
program dan menampilkan efek yang diberikan kepada masyarakat dari
adanya jimpitan ini.

Artikel yang ditulis oleh Prabhakaran (2014) yang berjudul
Community Participation In Rural Tourism: Towards A Conceptual
Framework dalam jurnal Procedia-Social And Behavioral Sciences
menjelaskan dalam membangun sebuah desa wisata, partisipasi setiap
masyarakat secara bersama-sama diperlukan dalam membangunnya.
Prabhakaran memfokuskan kajiannya dalam mengkaji aspek masyarakat
dalam berpartisi langsing dalam ikut berpartisipasi membangun sebuah desa
wisata. Dalam artikelnya Prabhakaran mengemukakan bahwasanya ada
sebuah kepentingan ekonomi yang mendorong setiap masyarakat secara
bersama-sama bahu membahu dalam ikut berpartisipasi. Sementara
keterlibatan dan partisipasi masyarakat dalam industri pariwisata dapat dilihat
dalam proses pengambilan keputusan dan pembagian manfaat pariwisata,
partisipasi masyarakat melalui kerja membawa manfaat ekonomi yang
langsung ke tingkat rumah tangga. Di sisi lain, partisipasi ini juga sangan
berdampak pada pengembangan pariwisata dan juga pencitraan baik dalam
sektor pariwisata nasional.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Prabhakaran, kajian yang ia
fokuskan pada tingkat partisipasi oleh tiap-tiap masyarakat sejalan dengan
kajian penulis yang juga meng-ekspose hal serupa. Namun penulis juga

mengkaitkan partisipasi tersebut kedalam aspek pemberdayaan dalam bentuk
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sebuah program berbasis pada redistribusi yang ada di masyarakat. Penulis
akan mengkaji bagaimana masyarakat ikut andil dalam membangun desa
memalui sebuah program basis desa yang telah dilakukan sejak sekian lama.
Artikel jurnal yang ditulis oleh Nugroho (2014) yang berjudul Dilema
Pedagang Sayur dan Buah di Pasar Induk Puspa Agro, Kabupaten Sidoarjo,
Jawa Timur dalam jurnal AntroUnair, menjelaskan bahwa pedagang sayur
“baru” yang berjualan di pasar induk Puspa Agro mengalami suatu peristiwa
“dilema” dalam artian terdapat suatu sisi baik maupun buruk yang pedagang
dapati setelah bergabung menjadi pedagang baru di pasar tersebut. Pertama
ialah pedagang merasa nyaman dengan lingkungan fisik baru di pasar, seperti
bersih, rapi tertata dan teratur serta uang sewa stand yang tidak terlalu mahal.
Di satu sisi pedagang harus menyesuaikan diri dengan sistem penyesuaian
harga yang jauh berbeda, ditambah akses dalam penyuplai barang dagangan
yang pada saat itu masih susah karena terkendala kondisi jalan yang masih
baru dan belum terlalu ramai akan orang lewat membuat akses pedagang
terhadap suplai barang dagangan serta masih sedikitnya atau belum terlalu
ramainya pasar tersebut karena dalam kondisi baru membuat pedagang tidak
dapat melakukan pertukaran barang dalam konsep redistribusi yang
menguntungkan. Akibatnya, pedagang merasa dilema antara merugi atau
memutuskan untuk kembali ke pasar dimana para pedagang berasal

sebelumnya.
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Dalam penelitian ini konsep redistribusi yang digunakan diaplikasikan
kepada pedagang pasar dimana hal ini berbeda dengan penulis yang
mengaplikasikannya dengan sistem redistribusi pada program jimpitan.
Namun hal ini juga membantu penulis dalam memahami lebih lanjut
bagaimana bentuk-bentuk dari sistem redistribusi yang ada, juga dapat

memperkuat argumen penulis dalam konsep pertukaran redistribusi.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan bagian yang memaparkan dimensi-
dimensi kajian utama, faktor kunci dan hubungan antar dimensi yang disusun
dalam bentuk narasi dan grafis. Kerangka berpikir merupakan kerangka atau
bagan yang menceritakan alur permasalahan penelitian. Kerangka ini dimulai

dari alur permasalahan, sampai dengan pencapaian tujuan.
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Kerangka berpikir tersebut menjelaskan tentang bagaimana
masyarakat sekaran yang berlatarkan masyarakat jawa dengan budaya dan
sistem sosialnya memiliki sebuah program basis dana swadaya masyarakat
yang bernama jimpitan. Adanya program tersebut masyarakat secara
bersama-sama mengelola dana untuk kepentingan bersama dalam memenuhi
kebutuhan akan pembangunan desa.

Dalam pelaksanaan program jimpitan seluruh elemen masyarakat
mulai dari ketua RT, pengurus, serta sampai dengan masyarakat itu sendiri
memegang andil penting dalam melaksanakan program ini. Masyarakat
secara bersama-sama memberdayakan sumber daya yang dimiliki dan
dikuasai, dengan cara bergotong-royong pula masyarakat mengelolanya
secara transparan. Pada bentuk akhir dengan adanya program jimpitan
masyarakat dapat secara mandiri bisa memenuhi kebutuhan akan

pembangunan dan perawatan fasilitas fisik lingkungannya.
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PENUTUP

A. Simpulan

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai Jimpitan Sebagai Mekanisme

Redistribusi Dalam Upaya Memberdayakan Masyarakat Desa Sekaran

Gunungpati Kota Semarang, maka dapat diambil kesimpulan pada rumusan

masalah sebagai berikut :

1.

Mekanisme berjalannya jimpitan dibagi menjadi tiga tahapan yakni tahap
pengumpulan, kempalan, dan yang terakhir tahap pelaksanaan. Masyarakat
sekaran yang sebagai masyarakat yang telah mengenal kemajuan dan juga
modernisasi tetap mempertahankan jimpitan dengan membuat sebuah
inovasi didalamnya dalam hal pemasukan jimpitan dari semula berbentuk
beras lalu beralih ke uang.

Berjalannya jimpitan yang telah terjalin hingga sekarang, dimana peran
beras yang telah dialihfungsikan menjadi uang, tidak serta merta
mengubah fungsi partisipasi masyarakat dalam jimpitan menjadi sempit
ataupun berkurang “kekuatannya’ dalam fungsi tetap pada pembangunan
dan perawatan sarana fisik. Sebaliknya, bergantinya beras dengan uang
justru memperluas fungsi untuk kebermanfaatan kepentingan umum,
tetapi tetap berlandaskan musyawarah di dalamnya.

Berjalannya kegiatan jimpitan bisa tetap menjaga solidaritas serta

integritas sosial di dalam masyarakat. Solidaritas dan integritas sosial itu
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pula yang juga menjadi salah satu aspek penting dalam menjaga

keberlangsungan antara keduanya untuk saling tetap kokoh.

B. Saran

1.

Bagi masyarakar RT 05 Sekaran, termasuk juga di dalamnya mahasiswa
kost bisa membayar tepat waktu, sehingga proses pengadministrasian dan
pembayaran bisa lancar terlaksana dalam pelaporannya. Berjalannya
proses pengadministrasian yang lancar secara teratur juga berhubungan
langsung dengan transparansi dana yang yang dilaporkan panitia pada saat
pelaporan, karena menurut pengelola hal ini sangat penting lantaran
berhubungan dengan “frust/kepercayaan” yang diembannya.

Adanya regenerasi masyarakat dalam kepanitiaan yang lebih
memperhatikan regenerasi dari kalangan anak muda. Regenerasi
sangatlah diperlukan, melihat dalam kepanitiaan ataupun dalam kempalan
partisipasi dari anak-anak muda masih sangat minim. Adanya regenerasi
yang juga melibatkan kalangan anak muda, diharapkan memberikan
pengalaman berorganisasi kepada kalangan muda, serta juga berbagai
manfaat lainnya "yang dapat ‘melatih para generasi muda dalam
berorganisasi.

Bagi panitia, dalam menjalankan kegiatan yang bersifat membangun
seperti halnya jimpitan, untuk bisa melibatkan kaum perempuan dalam
keikutsertaan. Bertambahnya keikutseikutsertaan dari perempuan, dapat
menambah pandangan lain yang lebih beragam dalam membangun

pandangan baru dalam membangun serta memberdayakat masyarakat.
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